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Abstrak: Proses penetuan keputusan pemrosesan order chemical di PT. Sinarmas 

Indah Lestari masih dilakukan secara manual berdasarkan pertimbangkan pihak 

terkait sehingga berpotensi menghasilkan keputusan yang kurang konsisten. Kondisi 

tersebut menjadi tantangan karena perusahaan beroperasi tanpa safety stock dan 

memiliki keterbatasan cashflow, sehingga setiap keputusan pemrosesan order harus 

mempertimbangkan berbagai aspek risiko untuk meminimalkan kerugian operasional 

maupun finansial. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem 

pendukung keputusan berbasis web menggunakan metode fuzzy logic mamdani untuk 

menghasilkan rekomendasi keputusan pemrosesan order secara lebih objektif, 

terstruktur, dan terukur. Pengembangan sistem menggunakan model waterfall yang 

meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi menggunakan PHP dan 

MySQL, pengujian serta implementasi sistem. Metode fuzzy mamdani mengolah 

empat variabel input, yaitu jenis chemical, nilai order, risiko pembayaran, dan 

urgensi pelanggan, melalui enam belas basis aturan. Proses inferensi dilakukan 

melalui tahapan fuzzifikasi, evaluasi aturan, agregasi, dan defuzzifikasi 

menggunakan metode weighted average untuk menghasilkan rekomendasi berupa 

kategori proses normal dan langsung proses. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

keluaran sistem sesuai dengan perhitungan manual, sedangkan fungsional 

menggunakan metode blackbox testing menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan 

mampu mendukung pengambilan keputusan secara lebih objektif, konsisten, dan 
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terdokumentasi serta membantu meminimalkan risiko operasional dan finansial 

perusahaan.  

 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Fuzzy Logic Mamdani; Analisis Risiko; 

Distribusi Bahan Kimia; Waterfall; 

 

Abstract: The decision-making process for chemical order processing at PT. 

Sinarmas Indah Lestari is still carried out manually based on the judgment of 

relevant parties, which has the potential to result in inconsistent decisions. This 

situation poses a challenge because the company operates without safety stock and 

has limited cash flow, therefore, every order processing decision must take various 

risk factors into account to minimize both operational and financial losses. This 

study aims to design and develop a web based decision support system using the 

mamdani fuzzy logic method to generate more objective, structured, and measurable 

recommendations for order processing decisions. The system was developed using 

the waterfall model, which includes requirements analysis, design, implementation 

using PHP and MySQL, testing, and system deployment. The mamdani fuzzy logic 

method processes four input variables chemical type, order value, payment risk, and 

customer urgency through sixteen rules. The inference process is carried out through 

the stages of fuzzification, rule evaluation, aggregation, and defuzzification using the 

weighted average method to generate recommendations in the form of either the 

normal process or fast track categories. Test results show that the system’s output 

matches manual calculations, while functional testing using the black-box testing 

method indicates that all system functions operate as expected. Thus, the developed 

system is capable of supporting more objective, consistent, and documented decision-

making, as well as helping to minimize the company’s operational and financial 

risks. 
 

Keywords: Decision Support System; Mamdani Fuzzy Logic; Risk Analysis; 

Chemical Distribution; Waterfall; 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Industri kimia nasional mencatatkan pertumbuhan yang konsisten dalam beberapa tahun terakhir, dengan 

subsektor kimia, farmasi, dan tekstil tumbuh dari 5,86% pada tahun 2024 menjadi 8,35% pada tahun 2025, 

melampaui laju pertumbuhan ekonomi nasional[1]. Peningkatan tersbeut turut mendorong kontribusi industri 

manufaktur terhadap produk domestik bruto nasional, sehingga permintaan terhadap distribusi bahan kimia 

industri sebagai bahan baku maupun bahan penunjang produksi terus meningkat di berbagai sektor[2]. 

Di tengah tingginya permintaan tersebut, perusahaan distributor bahan kimia menghadapi tantangan 

operasional yang kompleks, PT. Sinarmas Indah Lestari, sebagai salah satu distributor bahan kimia industri di 

Kota Bekasi, beroperasi tanpa safety stock dan dengan keterbatasan cashflow, sehingga setiap order yang masuk 

membawa konsekuensi risiko finansial dan operasional yang signifikan. Penentuan keputusan pemrosesan order 

chemical pada perusahaan ini masih dilakukan secara manual dan subjektif dengan mempertimbangkan jenis 

chemical, nilai order, risiko pembayaran, dan urgensi pelanggan, sehingga rentan terhadap bias penilaian, 

inkonsistensi keputusan, dan risiko kerugian operasional berulang akibat keterlambatan pasokan maupun 

kegagalan pembayaran pelanggan[3]. 

Sistem pendukung keputusan berbasis kecerdasan buatan, khususnya fuzzy logic mamdani, dinilai sesuai 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut karena kemampuannya merepresentasikan variabel yang bersifat 

tidak pasti dan ambigu ke dalam bentuk linguistik, serta memiliki basis aturan yang mudah diinterpretasikan 

oleh pengambil keputusan non teknis. Dalam konteks manajemen risiko rantai pasok, pendekatan fuzzy juga 

dinilai sebagai metode yang paling dominan digunakan karena kemampuannya menangani ketidakpastian dan 

subjektivitas penilaian pakar[4]. 
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Sejumlah penelitian terdahulu telah mengaplikasikan fuzzy logic mamdani pada berbagi konteks 

pengambilan keputusan, diantaranya penilaian kesejahteraan masyarakat[5], rekomendasi jumlah produksi[6], 

hingga penentuan kelayakan penerima bantuan sosial[7]. Meskipun demikian, belum ditemukan penelitian yang 

secara khusus membahas penentuan keputusan pemrosesan order chemical dengan mempertimbangkan secara 

simultan variabel risiko pembayaran, keterbatasan cashflow, jenis chemical, nilai order dan urgensi pelanggan 

sebagai faktor penentu keputusan pada perusahaan distributor bahan kimia. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem pendukung 

keputusan berbasis web untuk pemrosesan order chemical berbasis analisis risiko menggunakan metode fuzzy 

logic mamdani pada PT. Sinarmas Indah Lestari. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu mengubah 

proses pengambilan keputusan yang semula manual dan subjektif menjadi lebih objektif, terstruktur, dan 

terukur, sekaligus membantu perusahaan meminimalkan risiko operasional dan finansial yang timbul dari 

kesalahan penilaian order. 

 

II. METODE DAN MATERI 

 

Bagian ini memberikan menjelaskan objek penelitian, metode pengumpulan data, tahapan pengembangan 

sistem, serta penerapan metode fuzzy logic mamdani yang digunakan dalam merancang sistem pendukung 

keputusan pemrosesan order chemical. 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan di PT. Sinarmas Indah Lestari, sebuah perusahaan distributor bahan kimia industri. 

Data yang digunakan merupakan data historis order perusahaan yang yang mencakup variabel jenis chemical, 

nilai order, risiko pembayaran, dan urgensi pelanggan. Data diperoleh melalui observasi langsung terhadap 

proses penentuan pemrosesan order yang berjalan di perusahaan, serta wawancara dengan manajer perusahaan 

untuk menggali faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pemrosesan order. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa nilai order merupakan faktor yang paling memengaruhi keputusan, diikuti oleh jenis chemical, risiko 

pembayaran, dan urgensi pelanggan yang bersifat kondisional. 

 

2.2. Analisis Risiko 

Analisis risiko adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengevaluasi potensi 

kerugian yang dapat timbul dari suatu keputusan atau aktivitas bisnis. Dalam konteks manajemen operasional, 

risiko dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori utama yaitu risiko finansial dan risiko operasional. Risiko 

finansial mencakup risiko pembayaran, risiko likuiditas akibat keterbatasan cashflow, dan risiko nilai transaksi. 

Sementara risiko operasional meliputi ketidaktepatan waktu pasokan, ketidaksesuaian spesifikasi produk, dan 

risiko keselamatan akibat sifat bahaya produk[8]. 

 

2.3. Fuzzy Logic Mamdani 

Metode Fuzzy Mamdani, yang dikembangkan oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 1975, merupakan 

salah satu metode inferensi fuzzy yang paling banyak digunakan dalam sistem pendukung keputusan karena 

keintuitifannya dan kemudahan interpretasinya oleh pengguna non-teknis. Metode ini menggunakan aturan IF-

THEN berbasis pengetahuan pakar untuk mengolah variabel input dan menghasilkan output berupa rekomendasi 

keputusan[9]. 

a. Variabel dan Fungsi Keanggotaan 

Sistem pendukung keputusan yang dibangun bertumpu pada tiga komponen utama, yaitu manajemen 

basis data, manajemen model dan antarmuka pengguna[10], yang secara umum berfungsi meningkatkan 

efektivitas pengambilan keputusan pada permasalahan semi terstruktur. Metode fuzzy logic mamdani diterapkan 

dengan mengolah empat variabel input, yaitu jenis chemical, nilai order, risiko pembayaran, dan urgensi 

pelanggan, yang masing-masing merepresentasikan risiko operasional dan finansial dalam distribusi bahan 

kimia. Setiap variabel input direpresentasikan menggunakan fungsi keanggotaan trapesium dengan dua 

himpunan fuzzy, yakni rendah dan tinggi untuk variabel jenis chemical, risiko pembayaran, dan urgensi 

pelanggan serta kecil dan besar untuk variabel nilai order. 
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𝜇(𝑥) =

{
 
 

 
 

0, 𝑥 ≤  𝑎  
𝑥−𝑎

𝑏−𝑎
, 𝑎 ≤  𝑥 ≤  𝑏

1, 𝑏 ≤  𝑥 ≤  𝑐
𝑑−𝑥

𝑑−𝑐
, 𝑐 ≤  𝑥 ≤  𝑑

0,   ≥  𝑑

  (1) 

 

Dengan yang dimaksud 𝑥 adalah nilai input, a, b, c, d adalah titik batas domain yang membentuk kurva 

trapesium, dan 𝜇(𝑥) adalah derajat keanggotaan pada rentang 0 sampai 1. 

Tabel 1. Variabel Input dan Himpunan Fuzzy 

Variabel 
Himpuna

n Fuzzy 

D

omain 
Keterangan 

Jenis 

Chemical 
Rendah 

0

-5 

Tingkat bahaya 

rendah 

 Tinggi 
5

-10 

Tingkat bahaya 

tinggi 

Nilai Order Kecil 
0

-5 

Order ≤ 

Rp15.000.000 

 Besar 
5

-10 

Order > 

Rp15.000.000 

Risiko 

Pembayaran 
Rendah 

0

-5 
Tenor ≤ 14 hari 

 Tinggi 
5

-10 
Tenor ≥ 30 hari 

Urgensi 

Pelanggan 
Rendah 

0

-5 

Order tidak 

mendesak 

 Tinggi 
5

-10 

Order darurat 

produksi 

 
Tabel 2. Variabel Output dan Nilai Singleton 

Himpunan Fuzzy Singleton (z) Keterangan 

Proses Normal 25 Order diproses reguler (≥ 3 hari) 

Langsung Proses 75 Order diproses cepat (< 3 hari) 

 

b. Basis Aturan (Rule Base) 

Kombinasi keempat variabel input menghasilkan 16 basis aturan yang disusun dalam bentuk IF-THEN 

untuk merepresentasikan logika pengambilan keputusan manajemen. Setiap aturan memetakan kombinasi 

himpunan fuzzy dari keempat variabel input ke salah satu dari dua kategori output, yaitu proses normal dan 

langsung proses, sehingga seluruh kemungkinan kondisi order tercakup secara sistematis dalam basis aturan 

tersebut. 
Tabel 3. Rule Base Fuzzy Mamdani 

A

turan 

J

C 

N

O 

R

P 

U

P 
Output 

R

1 

R

endah 

K

ecil 

R

endah 

R

endah 

Proses 

Normal 

R

2 

R

endah 

K

ecil 

R

endah 

T

inggi 

Langsun

g Proses 

R

3 

R

endah 

K

ecil 

T

inggi 

R

endah 

Proses 

Normal 

R

4 

R

endah 

K

ecil 

T

inggi 

T

inggi 

Langsun

g Proses 

R

5 

R

endah 

B

esar 

R

endah 

R

endah 

Proses 

Normal 

R

6 

R

endah 

B

esar 

R

endah 

T

inggi 

Proses 

Normal 
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R

7 

R

endah 

B

esar 

T

inggi 

R

endah 

Proses 

Normal 

R

8 

R

endah 

B

esar 

T

inggi 

T

inggi 

Langsun

g Proses 

R

9 

T

inggi 

K

ecil 

R

endah 

R

endah 

Proses 

Normal 

R

10 

T

inggi 

K

ecil 

R

endah 

T

inggi 

Langsun

g Proses 

R

11 

T

inggi 

K

ecil 

T

inggi 

R

endah 

Proses 

Normal 

R

12 

T

inggi 

K

ecil 

T

inggi 

T

inggi 

Proses 

Normal 

R

13 

T

inggi 

B

esar 

R

endah 

R

endah 

Proses 

Normal 

R

14 

T

inggi 

B

esar 

R

endah 

T

inggi 

Langsun

g Proses 

R

15 

T

inggi 

B

esar 

T

inggi 

R

endah 

Proses 

Normal 

R

16 

T

inggi 

B

esar 

T

inggi 

T

inggi 

Proses 

Normal 

 

c. Fuzzifikasi dan Evaluasi Aturan 

Tahap fuzzifikasi mengonversi nilai crisp dari setiap variabel input ke dalam derajat keanggotaan pada 

himpunan fuzzy yang bersesuaian berdasarkan fungsi keanggotaan trapesium yang telah ditetapkan. Derajat 

keanggotaan tersebut selanjutnya dievaluasi terhadap seluruh basis aturan menggunakan operator minimum, 

sehingga diperoleh nilai α -predikat untuk setiap aturan yang aktif sesuai dengan kombinasi kondisi input yang 

terjadi. 

𝛼𝑖 = 𝑚𝑖𝑛(𝜇𝐽𝐶(𝑥1), 𝜇𝑁𝑂(𝑥2), 𝜇𝑅𝑃(𝑥3), 𝜇𝑈𝑃(𝑥4)) (2) 

Dengan yang dimaksud αᵢ adalah derajat kebenaran (firing strength) aturan ke-i, dengan 0 ≤ α ≤ 1. 

 

d. Agregasi dan Defuzzifikasi 

Nilai α-predikat dari seluruh aturan yang aktif kemudian digabungkan melalui proses agregasi 

menggunakan operator maksimum untuk membentuk satu daerah fuzzy gabungan. Variabel output 

direpresentasikan dalam bentuk sigleton value yaitu 25 untuk kategori proses normal dan 75 untuk kategori 

langsung proses, yang selanjutnya didefuzzifikasi menggunakan metode weighted average untuk memperoleh 

nilai crisp akhir. Pemilihan metode mamdani didasarkan pada keunggulannya dalam menghasilkan keputusan 

yang intuitif dan mudah dibandingkan metode fuzzy lain seperti sugeno maupun tsukamoto[9]. 

𝑌∗ =
∑ 𝛼𝑖∙𝑧𝑖
𝑛
𝑖=1

∑ 𝛼𝑖
𝑛
𝑖=1

 (3) 

Dimana 𝑌∗ adalah nilai crisp hasil defuzzifikasi (0–100), zᵢ adalah nilai singleton output aturan ke-i (25 

atau 75) dan n adalah jumlah aturan yang aktif. 

 

2.4. Tahapan Pengembangan Waterfall 

Pengembangan sistem menggunakan model waterfall yang terdiri atas tahap requirement analysis, system 

design, implementation, testing, deployment, dan maintenance. Setiap tahap dilaksanakan secara berurutan, 

sehingga hasil dari satu tahap menjadi dasar bagi pelaksanaan tahap berikutnya. 
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Gambar 1. Tahapan Waterfall 

Gambar 1. menunjukkan tahapan metode waterfall yang digunakan dalam penelitian ini. Metode 

waterfall terdiri dari enam tahapan utama yaitu requirement analysis, system design, implementation, testing, 

deployment, dan maintenance[11]. Setiap tahapan dilakukan secara berurutan dan sistematis sehingga hasil dari 

suatu tahapan menjadi dasar pelaksanaan tahapan berikutnya. 

a. Requirement Analysis 

Tahap ini, pengembangan sistem melakukan komunikasi yang bertujuan untuk memahami perangkat lunak 

yang diharapkan oleh pengguna beserta Batasan-batasannya. Informasi dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi langsung di PT. Sinarmas Indah Lestari, khususnya terkait proses penentuan keputusan pemrosesan 

order chemical. Seluruh informasi yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mendapatkan data kebutuhan 

sistem yang akan dibangun. 

b. System Design 

Tahap ini pengembang merancang desain sistem secara menyeluruh berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

yang telah diperoleh sebelumnya. Perancangan mencakup penentuan kebutuhan perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software), perancangan database MySQL serta perancangan antarmuka pengguna (user 

interface) dan alur logika inferensi Fuzzy Mamdani. 

c. Implementation 

Pada tahap ini, sistem mulai dikembangkan dan dibangun berdasarkan desain yang telah dirancang. 

Pengembangan dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Logika inferensi 

fuzzy logic mamdani diimplementasikan ke dalam modul yang terintegrasi dengan sistem web. Setiap unit atau 

modul dikembangkan dan diuji secara mandiri untuk memastikan fungsionalitas berjalan sesuai yang 

diharapkan. 

d. Testing 

Pada tahap ini, sistem dilakukan pengujian secara menyeluruh untuk memverifikasi apakah sistem telah 

memenuhi seluruh persyaratan yang telah ditetapkan. Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode 

blackbox testing untuk memastikan semua fitur berjalan sesuai spesifikasi. Selain itu, dilakukan pengujian 

akurasi sistem dengan membandingkan hasil rekomendasi keputusan yang dihasilkan sistem terhadap keputusan 

nyata manajemen PT. Sinarmas Indah Lestari menggunakan data historis order periode Oktober 2025 – Maret 

2026. 

e. Deployment 

Pada tahap ini, sistem dilakukan pengujian secara menyeluruh untuk memverifikasi apakah sistem telah 

memenuhi seluruh persyaratan yang telah ditetapkan. Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode 

blackbox testing untuk memastikan semua fitur berjalan sesuai spesifikasi. Selain itu, dilakukan pengujian 

akurasi sistem dengan membandingkan hasil rekomendasi keputusan yang dihasilkan sistem terhadap keputusan 

nyata manajemen PT. Sinarmas Indah Lestari menggunakan data historis order periode Oktober 2025 – Maret 

2026. 

f. Maintenance 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari model waterfall. Perangkat lunak yang telah berjalan dipelihara secara 

berkala untuk memastikan sistem tetap berfungsi dengan baik. Pemeliharaan mencakup perbaikan kesalahan 

yang tidak ditemukan pada tahap pengujian, serta penyesuaian fungsi keanggotaan fuzzy apabila diperlukan 

berdasarkan evaluasi kinerja sistem di lapangan. 
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III. PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

3.1. Rancangan Sistem 

Rancangan sistem meliputi pemodelan usecase, activity, sequence, dan class diagram untuk 

menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem, serta perancangan basis data MySQL yang menyimpan 

data pengguna, chemical, pelanggan, order dan histori keputusan. Antarmuka pengguna dirancang agar admin, 

purchasing, dan manajer dapat melakukan input order, memantau stock chemical, serta melihat rekomendasi 

keputusan secara langsung melalui browser. 

 
Gambar 2. Class Diagram 

Class diagram pada gambar menggambarkan struktur sistem pendukung keputusan penentuan 

pemrosesan order chemical berbasis fuzzy logic mamdani. Diagram terdiri atas tujuh kelas, yaitu users, 

pelanggan, chemical, stock chemical, orders, keputusan dan fuzzy mamdani, yang saling berhubungan sesuai 

fungsinya. 

 

3.2. Impelementasi Metode Fuzzy Mamdani 

Sistem diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Sebagai 

ilustrasi, salah satu data transaksi produk Borax Decahydrate dengan nilai order Rp. 5.650.000 dan tenor 

pembayaran 14 hari diproses melalui tahap defuzzifikasi, evaluasi aturan, agregasi, hingga defuzzifikasi. Hasil 

defuzzifikasi menghasilkan nilai crisp sebesar 25 dengan aturan aktif R9 (α = 0,667), yang menunjukkan 

rekomendasi kategori proses normal dengan estimasi waktu pemrosesan seusai kebijakan perusahaan. 
Tabel 4. Hasil Fuzzifikasi Data Uji 

Variabel 
Nilai 

Crisp (x) 

μRend

ah/Kecil 

μTing

gi/Besar 

Jenis 

Chemical 
7 0 0,667 

Nilai Order 3,32 0,67 0 

Risiko 

Pembayaran 
3 1 0 

Urgensi 

Pelanggan 
2 1 0 

Dari hasil fuzzifikasi pada Tabel 4, evaluasi terhadap 16 basis aturan menggunakan operator minimum 

menunjukkan bahwa hanya rule 9 yang aktif dengan: 

α9 = min (0,667; 0,67; 1; 1) = 0,667 (4) 

Hasil agregasi menujukkan derajat keanggotaan himpunan proses normal sebesar 0,667 dan himpunan 

langsung proses sebesar 0, karena hanya R9 yang aktif dari kelompok aturan proses normal. Nilai crisp akhir 

kemudian dihitung melalui defuzzifikasi weighted average: 
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𝑌∗ = 
(0,667×25)+(0×75)

0,667+0
= 

16,675

0,667
= 25 (5) 

Karena 𝑌∗ = 25 berada pada rentang 0 ≤ 𝑌∗≤ 50, sistem memberikan rekomendasi Proses Normal dengan 

estimasi waktu pemrosesan ≥ 3 hari. Hasil ini identik dengan keluaran sistem, yang menunjukkan bahwa 

implementasi metode fuzzy Mamdani telah berjalan sesuai rancangan. 

 

3.3. Hasil Pengujian 

Pengujian akurasi menunjukkan bahwa nilai crisp, kategori keputusan, estimasi waktu dan aturan fuzzy 

yang aktif pada keluaran sistem identik dengan hasil perhitungan manual. Pengujian fungsional menggunakan 

metode blackbox testing, mencakup autentikasi pengguna, manajemen data master, monitoring stock chemical, 

input order, proses analisis fuzzy, hingga histori keputusan, seluruhnya memperoleh status valid. Kedua hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa logika fuzzy mamdani telah diimplementasikan secara benar dan sistem 

dapat diandalkan untuk mendukung pengambilan keputusan pemrosesan order chemical secara konsisten. 
Tabel 5. Verifikasi Hasil Sistem terhadap Perhitungan Manual 

Parameter 
Perhitungan 

Manual 
Sistem 

S

tatus 

Nilai Crisp 

(Y*) 
25 25 

S

esuai 

Kategori 

Keputusan 
Proses Normal 

Proses 

Normal 

S

esuai 

Estimasi 

Waktu 
≥ 3 hari 

≥ 3 

hari 

S

esuai 

Aturan 

Aktif 
R9 (α = 0,667) 

R9 (α 

= 0,667) 

S

esuai 

 
3.4. Hasil Impelementasi Fuzzy Logic Mamdani 

Implementasi metode fuzzy logic mamdani dilakukan dengan menerjemahkan setiap tahapan perhitungan 

fuzzy ke dalam kode program. Tahapan tersebut meliputi pembentukan fungsi keanggotaan, proses fuzzifikasi, 

evaluasi aturan, agregasi, hingga defuzzifikasi untuk menghasilkan nilai crisp sebagai dasar rekomendasi 

keputusan pemrosesan order chemical. 

 
Gambar 3. Proses Utama Fuzzy 

Berdasarkan Gambar 2, sistem menerima data order yang telah diinput pengguna, kemudian 

menjalankan proses fuzzifikasi, evaluasi aturan, agregasi, dan defuzzifikasi secara berurutan. Hasil akhir berupa 
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rekomendasi keputusan pemrosesan order beserta estimasi waktu proses yang digunakan sebagai pendukung 

pengambilan keputusan. 

 

3.5. Hasil Implementasi Sistem 

Setelah tahap perancangan antarmuka selesai, tahap berikutnya adalah implementasi antarmuka ke dalam 

bentuk aplikasi yang dapat dijalankan. Implementasi ini bertujuan untuk merealisasikan desain halaman yang 

sebelumnya telah dirancang agar dapat digunakan secara langsung oleh pengguna dalam menjalankan seluruh 

fungsi sistem. 

a. Halaman Login 

Impelementasi halaman login pada gambar menujukkan kesesuaian dengan rancangan antaramuka pada 

tahap desain, dengan tambahan identitas perusahaan PT. Sinarmas Indah Lestari pada bagian header. 

 

 
Gambar 4. Halaman Login 

b. Dashboard 

Implementasi halaman dashboard pada Gambar  menampilkan ringkasan total order, jumlah order 

dengan status langsung proses, dan jumlah order dengan status proses normal pada bulan berjalan, disertai tabel 

sepuluh order terbaru lengkap dengan skor dan kategori hasil analisis. 

 
Gambar 5. Halaman Dashboard 

c. Master Data Chemical 

Implementasi halaman master data chemical pada Gambar 4 menampilkan daftar data chemical yang telah 

terdaftar pada sistem, lengkap dengan kategori dan skor bahaya masing-masing. 
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Gambar 6. Halaman Master Data Chemical 

d. Master Data Pelanggan 

Halaman master data pelanggan diimplementasikan untuk menyimpan dan menampilkan seluruh data 

pelanggan yang terdaftar dalam sistem. Pengelolaan data pelanggan penting untuk mendukung proses transaksi 

order dan evaluasi hubungan bisnis dengan pelanggan. 

 
Gambar 7. Master Data Pelanggan 

e. Monitoring stock chemical 

Halaman monitoring stock chemical diimplementasikan untuk memantau kondisi persediaan chemical secara 

berkala. Ketersediaan stok merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan pemrosesan order sehingga 

data stok harus selalu diperbarui. 

 
Gambar 8. Halaman Monitoring Stock Chemical 

f. Hasil Analisis Fuzzy 

Gambar 8 menampilkan hasil perhitungan berupa nilai defuzzifikasi, kategori keputusan, serta rekomendasi 

pemrosesan order. Informasi ini membantu pengguna memahami dasar keputusan yang dihasilkan sistem 

sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih objektif dan terukur. 
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Gambar 9. Halaman Hasil Analisis Fuzzy Mamdani 

g. Histori keputusan

Halaman histori keputusan diimplementasikan untuk menyimpan dan menampilkan riwayat keputusan yang 

pernah dihasilkan oleh sistem. Data historis ini penting untuk keperluan evaluasi dan analisis pola keputusan 

dari waktu ke waktu. 

 
Gambar 10. Halaman Histori Keputusan

 

IV. KESIMPULAN 

 

Sistem pendukung keputusan pemrosesan order chemical berbasis analisis risiko menggunakan metode 

fuzzy logic mamdani telah berhasil dirancang dan diimplementasikan pada PT. Sinarmas Indah Lestari. Sistem 

mampu mengolah empat variabel risiko, yaitu jenis chemical, nilai order, risiko pembayaran, dan urgensi 

pelanggan melalui 16 basis aturan untuk menghasilkan rekomendasi keputusan proses normal atau langsung 

proses secara otomatis, objektif, dan terdokumentasi. Hasil pengujian akurasi menunjukkan kesesuaian penuh 

antara keluaran sistem dan perhitungan manual, sedangkan pengujian blackbox terhadap sistem seluruhnya 

valid, sehingga sistem terbukti andal untuk mendukung pengambilan keputusan yang sebelumnya bersifat 

manual dan subjektif. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas jumlah data historis, menguji sistem pada 

perusahaan distributor chemical lain, serta membandingkan metode mamdani dengan pendekatan fuzzy maupun 

kecerdasan buatan lainnya untuk mengevaluasi tingkat akurasi dan generalisasi model secara lebih menyeluruh. 
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